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ABSTRAK 

Dewi Pratiwi. Strategi Kelompok Kerja Penyuluh Agama 

(POKJALUH) dalam Mengoptimalkan Kompetensi Guru Mengaji 

TPQ di Kecamatan Sinjai Utara. Skripsi. Sinjai: Program Studi 

Bimbingan Penyuluhan Islam Universitas Islam Ahmad Dahlan 

Sinjai, 2023. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui: untuk 

mengetahui (1) strategi kelompok kerja penyuluh agama 

(POKJALUH) dalam mengoptimalkan kompetensi guru mengaji 

TPQ di kecamatan sinjai utara, (2) faktor pendukung dan faktor 

penghambat kelompok kerja penyuluh agama (POKJALUH) dalam 

mengoptimalkan kompetensi guru mengaji TPQ di kecamatan sinjai 

utara. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian fenomenologi dan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek dalam penelitian ini 

adalah kelompok kerja penyuluh agama (POKJALUH), dan objek 

penelitian ini adalah strategi kelompok kerja penyuluh agama 

(POKJALUH) dalam meningkatkan kompetensi guru mengaji TPQ, 

menggunakan teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara 

dan dokumentasi, sedangkana teknik analisis data yaitu pengumpulan 

data, reduksi data, display data dan tampilan data. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan, (1) strategi 

kelompok kerja penyuluh agama (POKJALUH) dalam 

mengoptimalkan kompetensi guru mengaji TPQ di kecamatan sinjai 

utara adalah melakukan pelatihan guru mengaji, memberikan buku 

pedoman pembelajaran dan melakukan pembinaan. (2) Faktor 

pendukung kelompok kerja penyuluh agama (POKJALUH) dalam 

mengoptimalkan kompetensi guru mengaji TPQ adalah dukungan 

dari lembaga pemerintah berupa penyediaan fasilitas pada kegiatan, 

pemateri yang harmonis dan dukungan dari penyuluh agama itu 

sendiri sedangkan faktor penghambat kelompok kerja penyuluh 

agama (POKJALUH) dalam mengoptimalkan kompetensi guru 

mengaji TPQ adalah kurangnya kesadaran guru mengaji TPQ dalam 

mengikuti kegiatan-kegiatan, faktor kesibukan dan faktor umur. 

Kata Kunci: POKJALUH, Kompetensi dan guru mengaji 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Penyuluh agama adalah pegawai negeri sipil 

yang diberi tugas, tanggungjawab dan wewenang secara 

penuh oleh pejabat yang berwenang untuk melakukan 

kegiatan bimbingan keagamaan dan penyuluhan 

pembangunan melaluli bahasa agama. Penyuluh agama 

islam merupakan salah satu aspek penting Kementrian 

Agama sebagai lembaga formal yang bertanggungjawab 

dalam pembinaan keagamaan di Indonesia yang 

tertuang dalam Peraturan Presiden nomor 83 tahun 2015 

tentang Departemen Agama. Kedudukan dan tugas 

lembaga ini berdasarkan pada Keputusan Menteri 

Agama (KMA) nomor 1 tahun 2001 yang menyatakan 

bahwa fungsi Departemen agama meliputi empat tugas 

pokok, yaitu: Pertama, memperlancar pelaksanaan 

pembangunan dibidang keagamaan. Kedua, membina 

dan mengkoordinasikan pelaksanaan tugas dan 

administrasi departemen. Ketiga, melakukan penelitian 

dan pengembangan terkait pendidikan dan pelatihan 

dalam rangka penguatan keyakinan beragama. Keempat, 
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melakukan penilain fungsional. (Muhlem Hamdani, 

2020). 

Sebagaimana dalam jajaran Kementrian 

Agama Republik Indonesia hal itu di amanahkan 

kepada seorang ahli untuk berdakwah di masyarakat 

ialah penyuluh agama.  

Sebagaimana dalam Al-Qur'an surah Ali Imran (3) ayat 

104 : 

Terjemahannya: 

“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat 

yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada 

yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar, 

merekalah orang-orang yang beruntung.” (Departemen 

Agama RI, 2015) 

Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia 

nomor 791 tahun 1985 penyuluh agama bertugas 

sebagai pembimbing umat beragama dalam segi 

pembinaan mental, moral dan ketaqwaan kepada Tuhan 

Yang maha Esa. Dengan demikian, penyuluh agama 
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adalah pembimbing umat islam dalam pembinaan 

mental, moral dan ketakqawaan kepada Allah SWT. 

(Sholahuddin, 2020) Binaan penyuluh agama dalam 

kelompok sasaran masyarakat khusus salah satunya 

adalah Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPM) 

yang meliputi Masjid Taklim, Pondok Pesantren dan 

TPA/TKA. Dalam mengimplementasikan tugas maupun 

fungsi dari penyuluh agama maka dibentuklah wadah 

profesi Penyuluh Agama dikenal dengan nama 

Kelompok Kerja Penyuluh Agama (POKJALUH). 

Adapun yang mendasari terbentuknya wadah profesi ini 

disamping penyuluh agama merupakan ujung tombak 

Departemen Agama dalam menigkatkan pemahaman 

dan pengamalan agama yang selanjutnya dapat 

berpartisipasi aktif dalam pembangunan nasional 

dengan berhadapan dan langsung berkecimpung di 

tengah masyarakat. (Aep Kusnawan, 2011).  

Penyuluh agama yang memiliki fungsi, tugas 

yang profesinya memberikan pendidikan, bimbingan 

dan penerangan kepada masyarakat tentu memiliki 

strategi dalam melaksanakan tugas ataupun fungsinya 

sebagai penyuluh agama. Salah satu fungsi penyuluh 

agama adalah melakukan bimbingan, dimana fungsi 
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penyuluh agama itu sendiri melakukan binaan pada 

TPQ terutama terhadap guru mengaji di TPQ dibawah 

naungan penyuluh agama. Guru mengaji tentu perlu 

dibina terutama dalam mengoptimalkan kompetensi 

guru tersebut dalam mengajar anak didik karena yang 

terjadi sekarang di lapangan (TPQ) anak didik jenuh 

dengan konsep atau pembelajaran yang monoton 

dibawakan oleh guru mengajinya. Fenomena yang 

terjadi anak yang sudah selesai terlebih dahulu bahkan 

yang sementara mengaji tidak memperhatikan/ fokus 

pada saat mengaji. Bahkan yang telah mengaji akan 

langsung keluar bermain dan membuat keributan 

dengan temannya yang selesai pula bahkan ada yang 

mengganggu temannya yang sementara mengaji, hal ini 

akan mempengaruhi anak didik yang sedang mengaji. 

Melihat fenomena tersebut penyuluh agama mampu 

menyiapkan strategi dalam mengoptimalkan kompetensi 

guru mengaji. Kompetensi adalah pemahaman dasar 

yang harus dimiliki oleh seseorang. Sedangkan Strategi 

adalah cara yang akan dilakukan untuk mencapai suatu 

tujuan. Bagaimanakah strategi kelompok kerja penyuluh 

agama dalam mengoptimalkan kompetensi tersebut? 

disinilah peran seorang penyuluh agama dalam 
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memberikan binaan kepada guru mengaji dalam 

mengoptimalkan kompetensi guru mengaji tersebut. 

Dari penjelasan di atas penulis tertarik dalam meneliti 

bagaimana strategi Kelompok Kerja Penyuluh 

(POKJALUH) dalam mengoptimalkan kompotensi guru 

mengaji TPQ di Kecamatan Sinjai Utara. 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti 

membatasi ruang lingkup penelitian untuk menghindari 

kemungkinan kesalahpahaman penafsiran bagi 

pembaca. Maka penelitian membatasi ruang lingkup 

penelitian yaitu: 

1. Strategi Kelompok Kerja Penyuluh Agama 

(POKJALUH) 

2. Optimalisasi kompetensi guru mengaji TPQ 

C. Rumusan Masalah 

Penulis dapat menyimpulkan beberapa topik 

permasalahan merumuskan beberapa rumusan masalah 

yang dijadikan acuan dalam penulisan skripsi, adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana strategi Kelompok Kerja Penyuluh 

Agama (POKJALUH)  dalam mengoptimalkan 
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kompotensi guru mengaji TPQ di kecamatan sinjai 

utara? 

2. Bagaimana faktor pendukung dan faktor 

penghambat Kelompok Kerja Penyuluh Agama 

(POKJALUH) dalam mengoptimalkan kompotensi 

guru mengaji TPQ di kecamatan sinjai utara? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini, adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui strategi Kelompok Kerja 

Penyuluh (POKJALUH)  dalam meningkatkan 

kompotensi guru mengaji TPQ di kecamatan sinjai 

utara. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan 

penghambat Kelompok Kerja Penyuluh 

(POKJALUH) dalam meningkatkan kompotensi 

guru mengaji TPQ di kecamatan sinjai utara. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitin dalam penulisan ini meliputi 

manfaat teoritis dan manfaat praktis, yaitu sebagai 

berikut: 
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1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

konstribusi pemikiran yang lebih mendalam upaya 

untuk meningkatkan pemahaman dan pengetahuan, 

khususnya dikalangan penulis sendiri. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Penyuluh Agama 

Saya berharap penelitian ini dapat menjadi 

referensi dalam mengoptimalkan kompetensi 

guru mengaji TPQ 

b. Program Studi 

Menambah sumber daya perpustakaan dan 

pengembangan keilmuan bagi civitas akademik 

khususnya mengenai strategi kelompok kerja 

penyuluh agama (POKJALUH) dalam 

mengoptimalkan kompetensi guru mengaji TPQ.  

c. Peneliti 

1) Sebagai bentuk tugas akhir penulis guna 

memperoleh gelar Sarjana Sosial Strata Satu 

(S1), Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam 

Fakultas Ushuluddin dan Komunikasi Islam, 

Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai. 
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2) Sebagai pengalaman berharga bagi peneliti 

dalam rangka memperluas wawasan 

pengetahuan mengenai strategi kelompok 

kerja penyuluh agama (POKJALUH) dalam 

mengoptimalkan kompetensi guru mengaji 

TPQ. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Pustaka 

1. Konsep Tentang Strategi Kelompok Kerja 

Penyuluh Agama (POKJALUH) 

a. Pengertian Strategi 

Strategi berasala dari kata yunani yaitu 

“strategia” (stratos = militer dan ag 

=memimping), artinya seni atau ilmu 

pengetahuan untuk menjadi seorang jenderal. 

Strategi juga bisa diartikan sebagai salah satu 

rancangan untuk pembagian dan penggunaan 

kekuatan militer dan meterial pada daerah-

daerah tertentu untuk mencapai tujuan. (Rizal 

Ramadhan, 2022) Disamping itu strategi juga 

merupakan seni memanfaatkan keterampilan dan 

kemampuan organisasi mencapai tujuan dan 

sasaran melalui hubungan yang efektif dengan 

lingkungan dalam kondisi yang menguntungkan. 

(Hadi Kotu Zahro, 2022)  

Stephanie K Marrus, strategi diartikan 

sebagai proses perencanaan untuk manajemen 
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organisasi berkelanjutan, metode, dan upaya 

perencanaan bagaimana tjuan tersebut dapat 

dicapai (H. Abd. Rahman Rahim, 2017). Secara 

umum strategi didefenisikan sebagai metode 

untuk mencapai tujuan dimana strategi adalah 

rancangan jangka panjang yang didalamnya 

berisi aktifitas-aktifitas penting dalam mencapai 

tujuan.   

Jadi dapat disimpulkan bahwa strategi 

adalah suatu seni ataupun cara dalam sebuah 

organisasi yang dilakukan oleh pemimpin untuk 

menyusun sebuah rencana dalam mencapai 

tujuan organisasi.  

b. Pengertian Kelompok Kerja Penyuluh Agama 

(POKJALUH) 

Kelompok Kerja Penyuluh Agama 

(POKJALUH) adalah suatu kelompok kerja 

yang pimpingan/kordinatori serta anggotanya 

terdiri dari para penyuluh agama fungsional dan 

berkedudukan di salah satu unit kerja penyuluh. 

Secara etimologis, penyuluhan berasal dari 

bahasa latin yaitu “consiliun” berarti “dengan” 

atau “bersama” yang dirangkaikan dengan 
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“menerima” atau “memahami”. Sedangkan 

secara bahasa Angslo-saxon istilah penyulu 

berasal dari “sellan” yang artinya 

“menyerahkan” atau “menyampaikan”. 

Sedangkan agama secara etimologi adalah 

semua kepercayaan kepada tuhan adalah sama, 

serta dengan ajaran, kewajiban kepadanya. 

Secara terminologi agama adalah ikatan. Artinya 

agama mengandung arti ikatan yang harus 

dipahami dan dipatuhi manusia. (Syamsidar, 

2021) Sedangkan Penyuluh agama adalah 

pegawai negeri yang diberi tanggung jawab, 

tugas dan wewenan ada pada pengurusan, 

berwenang melakukan kegiatan keagamaan dan 

pembangunan melalui wacana keagamaan 

(Asfar, 2022).  

Jadi Kelompok Kerja Penyuluh Agama 

(POKJALUH) adalah sekelompok penyuluh 

agama fungsional memiliki peran, wewenan dan 

tanggungjawab dalam melakukan bimbingan 

keagamaan dan penyuluhan keagamaan 

 

 



12 

 
 

c. Fungsi Penyuluh Agama 

Adapun fungsi-fungsi penyuluhan 

agama sebagai berikut:  (Jeni, 2019) 

1) Fungsi Informatik dan Edukatif. 

Penyuluhan agama Islam memposisikan 

dirinya sebagai orang yang 

menyampaikan risalah ajaran agama dan 

membina masyarakat semaksimal dan 

sebaik-baiknya sesuai dengan tuntunan 

al-Qur’an dan Sunnah Nabi. 

2) Fungsi Konsultatif. Penyuluhan agama 

Islam membantu berfikir dan 

memecahkan permasalahan yang 

dihadapi masyarakat, baik persoalan 

individu, keluarga maupun masyarakat 

secara umum. 

3) Fungsi Advokatif. Penyuluhan agama 

Islam memiliki tanggung jawab moral 

dan sosial untuk melakukan kegiatan 

pembelaan terhadap masyarakat dari 

segala bentuk kegiatan kegiatan 

pemikiran yang akan merusak aqidah 

dan tatanan kehidupan beragama 
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d. Strategi Kelompok Kerja Penyuluh Agama 

(POKJALUH) 

Menurut Muhammad Ali Al-Bayanuni 

berpendapat bahwa strategi dakwah dibagi 

dalam tiga bentuk, yaitu: (Sekuat Sanjaya, 2019) 

1) Strategi Sentimental (Al-Manhaj Al-Athifi) 

Strategi sentimental merupakan 

dakwah yang berfokus pada hati yang 

menggerakkan perasaan dan batin mitra 

dakwah. Melakukan dakwah secara lemah 

lembut tanpa unsur paksaan, sebagaimana 

yang di terapkan nabi SAW saat berdakwah 

di Makkah. 

2) Strategi Rasional (Al Manhaj Al Aqli) 

Strategi Rasional adalah dakwah 

yang mengfokuskan pada akal pikiran. 

Srategi ini mendorong mitra dakwah untuk 

berfikir, merenungkan dan mengambil 

pelajaran. Dalam kitab Al-Qur’an 

mendorong penggunaan strategi rasional 

dengan beberapa terminologi, yaitu: 

a) Tafakkur, ialah menggunakan untuk 

mencapai dan memikirkannya 
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b) Tadzakkur, ialah menghadirkan ilmu 

yang harus dipelihara setelah dilupakan 

c) Nazhar, ialah mengarahkan hari untuk 

berkonsentrasi pada objek yang sedang 

diperhatikan 

d) Taammul, ialah mengulang-ulang 

pemikiran hingga menemukan 

kebenaran dalam hatinya. 

3) Strategi Indrawi (Al Manhaj Al Hissi) 

Strategi indrawi juga dinamakan 

dengan strategi eksperimen atau strategi 

ilmiah. Ia didefinisikan sebagai sistem 

dakwah atau kumpulan metode dakwah 

yang berorientasi pada panca indra dan 

berpegang teguh pada hasil penelitian. 

Diantara metode yang menghimpun strategi 

ini adalah praktik keagamaan, keteladanan. 

2. Konsep Tentang Mengoptimalisasi Kompetensi 

Guru Mengaji TPQ 

a. Pengertian Optimalisasi 

Menurut Depdikbud, optimalisasi 

berasal dari kata “optimal” yang berarti terbaik, 

tertinggi. Sedangkan optimalisasi suatu proses 
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meninggikan atau meningkatkan suatu 

pencapain sesuai yang diinginkan (Asep hidayat 

& M. Irvanda, 2022). Sedangkan menurut 

winardi optimalisasi adalah ukuran yang 

menyebabkan tercapainya tujuan jika dipandang 

dari sudut usaha. (Praysi Nataly Rattu, dkk. 

2022).  

Optimalisasi juga merupakan proses, 

cara atau perbuatan mengoptimalkan. 

Mengoptimalkan berarti menjadikan paling baik, 

paling tinggi atau paling menguntungkan. 

Optimalisasi banyak juga diartikan sebagai 

ukuran dimana semua kebutuhan dapat dipenuhi 

dari kegiatan-kegiatan yang dilakukan (Asep 

hidayat & M. Irvanda, 2022). Jadi dapat 

disimpulkan bahwa optimalisasi merupakan 

usaha atau cara untuk mencapain hasil yang 

optimal. Dalam mencapai hal itu diperlukan 

untuk mengoptimalkan atau melakukan yang 

terbaik sesuai harapan secara efektif dan efisien 

agar optimal .  
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b. Pengertian Kompetensi 

Kompetensi adalah keterampilan dan 

pengetahuan yang didapat dari lingkungan 

kehidupan sosial dan kerja yang diserap, 

dikuasai dan digunakan sebagai instrumen untuk 

menciptakan nilai dengan cara menjalankan 

tugas dan pekerjaan dengan sebaik-baiknya. 

Kompetensi seorang guru juga mempengaruhi 

keberhasilan yang dicapai peserta didiknya. 

(Jajat Sudrajat, 2020) 

Kompetensi merupakan kebulatan 

penguasaan pengetahuan, keterampilan dan 

sikap yang dapat ditampilkan saat bekerja 

setelah menyelesaikan suatu program 

pendidikan. Dimana dasar kompetensi adalah 

kemampuan atau kecakapan.  

Jadi kompetensi adalah pengetahuan, 

keterampilan, sikap dan perilaku yang harus 

dimiliki dan dikuasai oleh guru dalam 

melaksanakan tugasnya secara profesional yang 

dapat diperoleh melalui pendidikan, pelatihan 

dan belajar mandiri.   
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c. Macam-Macam Kompetensi Dasar Guru 

Mengaji 

Zakiyah Daradjat mengelompokkan 

kompetensi guru agama termasuk guru mengaji 

ada tiga yang wajib dimiliki yaitu, sebagai 

berikut: (Kiki Sundari, 2015) 

1. Kompetensi Kepribadian 

Kompetensi kepribadian juga 

mengacu pada perilaku guru sendiri, 

bagaimana seorang guru bertindak 

dilingkungan sekolah ataupu masyarakat 

karena guru juga merupakan seorang figur. 

(Juli Firmansyah, 2017). 

2. Kompetensi Penguasaan Materi 

Kompetensi penguasaan materi 

artinya seorang guru harus mampu 

menguasai bahan ajar/kurikulum. Dimana 

seorang guru mengaji materi dasar yang 

harus di kuasai adalah hukum bacaan tajwid, 

mengetahui tanda baca dan tanda waqaf. 

(Kiki Sundari, 2015). 

3. Kompetensi Cara Mengajar 
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Dalam penguasaan penguatan 

materi pembelajaran bidang studi terdapat 

beberapa yang perlu diperhatikan yaitu mulai 

dari pertama, penguasaan bahan pelajaran. 

Kedua, pengelolaan progaram belajar 

mengajar mencakup kemampauan memilih 

dan metode pembelajaran. Ketiga, 

pengelolaan kelas, mencakup sumber-

sumber belajar, ruang belajar dan suasana 

dalam proses belajar-mengajar. Kelima, 

penggunaan media dan sumber belajar, 

(H.M.Hatta, 2018). 

d. Pengertian Guru Mengaji TPQ 

Guru adalah hal terpenting dalam 

pendidikan, titik masa depan siswa sangat 

bergantung pada gurunya. Menurut Moh Uzer 

Usman, guru adalah orang yang luar biasa untuk 

melakukan kegiatan atau bekerja sebagai guru. 

Seorang guru memerlukan keterampilan khusus 

karena guru merupakan pekerjaan yang mulia. 

(Sulton Aulia, 2018)  

Guru secara etimologi ialah dalam 

literatur pendidikan islam seorang guru disebut 
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ustadz, mu,alim, murabbiy, mursyid, mudarrid 

dan mu’addib yang artinya orang yang 

memberikan ilmu pengetahuan dengan tujuan 

mencerdaskan dan membina akhlak peserta 

didik agar menjadi orang yang berkepribadian 

baik. Sedangkan pengertian guru yang ditinjau 

dari sudut therminologi dari beberapa ahli yaitu: 

a. Zakiah Daradjat dalam bukunya ilmu 

pendidikan islam menjelaskan bahwa guru 

adalah pendidik profesional yang artinya 

guru mengabdi pada pekerjaanya menerima 

dan bertanggung  jawab atas pendidikan. 

b. Syaiful Bahri Djamarah dalam setiap 

melakukan pekerjaan yang tentunya dengan 

kesaran bahwa apa yang dilakukan ataupun 

dikerjakan merupakan profesi bagi setiap 

individu yang akan menghasilkan sesuatu 

dari pekerjaanya. Artinya yang ditanamkan 

guru ialah seorang yang memberikan ilmu 

dan pengetahuan kepada peserta didik. 

c. M. Ngalim Purwanto menjelaskan guru 

adalah orang yang telah memberikan suatu 
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ilmu atau kepandaian kepada seseorang/ 

kelompok orang. 

Guru mengaji dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI) adalah seorang 

pendidik, seseorang yang memiliki kewajiban 

mengajarkan ilmu agama islam di masjid 

kampung sebagai sekolah non formal. Dalam 

prakteknya guru mengaji adalah seorang yang 

membimbing santri/peserta didik dalam belajar 

agama. (Imam Muarif, 2021).  

F. Peran Guru Mengaji TPQ 

Guru mengaji tentu memiliki peran 

penting dalam memajukan santri-santri di 

lembaga TPQ. Guru mengaji memiliki peranan 

dalam memberikan pemahaman tentang agama 

islam, mulai dari menanamkan nilai-nilai 

ibadah, dan ahlak atau perilaku baik untuk 

diterapkan dikehidupan sehari-hari. Selain itu 

guru mengaji juga memiliki peran dalam 

mengasuh dan membimbing para santri, jika 

menghadapi suatu masalah atau kendala guru 

mengaji akan membantu dan mengarahkan 

santri untuk keluar dari permasalahan yang 
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dihadapi. Karena guru mengaji yang baik adalah 

guru yang akan selalu mengajarkan hal-hal baik 

dalam proses pendidikan di lembaga TPQ. 

(Sardiman.A.M, 2016). Berikut merupakan 

peran guru dalam proses pembelajaran, yaitu: 

(E. Mulyasa, 2009) 

1) Guru sebagai pendidik 

Guru pada dasarnya adalah 

pendidik yang menjadi tokoh, panutan dan 

identitas bagi peserta didik dan 

lingkungannya. Oleh karena itu guru harus 

memiliki standar kualitas pribadi meliputi 

tanggung jawab, otoritas, kemandirian dan 

disiplin. 

2) Guru sebagai pengajar 

Artinya guru membantu peserat 

didik dalam berkembang dan mempelajari 

sesuatu yang belum diketahuinya, 

membantu memahami materi standar yang 

dipelajari.  

3) Guru sebagai pembimbing 

Guru dapat diibaratkan sebagai 

pembimbing perjalanan berdasarkan 
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pengetahuan dan pengalamannya 

bertanggung jawab atas kelancaran perjalan 

itu. Artinya seorang guru bukan hanya 

menyangkut membimbing dalam pelajaran 

akan tetapi juga perjalanan mental, 

emosional, kreatifitas, moral dan spritual 

yang lebih dalam dan kompleks.  

4) Guru sebagai penasehat 

Artinya seorang guru juga 

merupakan penasehat bagi peserta didik 

bahkan bagi orang tua, meskipun mereka 

tidak memiliki latihan khusus sebagai 

penasehat.  

5) Guru sebagai teladan 

Pada dasarnya guru merupakan 

teladan bagi peserta didiknya karena guru 

merupakan figur dan subjek yang 

memberikan pembelajaran. 

B. Hasil Penelitian Yang Relefan 

Beberapa referensi yang berkaitan dengan 

masalah dari skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Asri Syahruddin, Strategi Penyuluhan Agama 

Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-
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Qur’an Pada Anak di TPA Al-Mukhlisin Kelurahan 

Tumampua Kecamatan Pangkajene Kabupaten 

Pangkep. 

Persamaan dalam penelitian ini adalah 

sama-sama menggunakan penilitian kualitatif 

dengan teknik pengumpulan data observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Sedangkan 

perbedaanya penelitian Asri Syahruddin membahas 

tentang strategi penyuluh agama dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an 

pada anak di TPA Al-Mukhlisin sedangkan 

penelitian ini membahas tentang strategi Kelompok 

Kerja Penyuluh (POKJALUH) dalam meningkatkan 

kompetensi guru mengaji TPQ. Perbedaan 

selanjutnya penelitian Asri Syahruddin bertempat di 

Kelurahan Tumampuan Kecamatan Pangkajene 

Kabupaten Pangkep sedangkan penelitian ini 

bertempat di Kecamatan Sinjai Utara. (Asri 

Syahruddin, 2022) 

2. Wahyudi, Strategi Penyuluh Agama Dalam 

Meningkatkan Kesadaran Beragama Remaja Di 

Dusun Lombo’na Kabupaten Majene 
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Persamaan dalam penelitian ini adalah 

sama-sama menggunakan penilitian kualitatif 

dengan teknik pengumpulan data observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Sedangkan 

perbedaanya penelitian Wahyudi membahas tentang 

strategi penyuluh agama dalam meningkatkan 

kesadaran beragama remaja, sedangkan penelitian 

ini membahas tentang strategi Kelompok Kerja 

Penyuluh (POKJALUH) dalam meningkatkan 

kompetensi guru mengaji TPQ. Perbedaan 

selanjutnya penelitian Wahyudi bertempat di Dusun 

Lombo’na Kabupaten Majene sedangkan penelitian 

ini bertempat di Kecamatan Sinjai Utara. (Wahyudi, 

2019) 

3. Muhammad Kholil, Strategi Bimbingan Penyuluhan 

Islam Dalam Memotivasi Belajar Membaca Al-

Qur’an Ibu-Ibu di Majelis Ta’lim Nur Huda Di 

Kelurahan Pudakpayung Kecamatan Banyumanik 

Persamaan dalam penelitian ini adalah 

sama-sama menggunakan penilitian kualitatif 

dengan teknik pengumpulan data observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Sedangkan 

perbedaanya penelitian Muhammad Kholil 
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membahas tentang strategi bimbingan penyuluhan 

islam dalam memotivasi belajar membaca Al-

Qur’an ibu-ibu di Majelis Ta’lim Nur Huda, 

sedangkan penelitian ini membahas tentang strategi 

Kelompok Kerja Penyuluh (POKJALUH) dalam 

meningkatkan kompetensi guru mengaji TPQ. 

Perbedaan selanjutnya penelitian Muhammad Kholil 

bertempat di Kelurahan Pudakpayung Kecamatan 

Banyumanik sedangkan penelitian ini bertempat di 

Kecamatan Sinjai Utara. (Muhammad Kholil, 2022) 



 

26 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Peneliti dalam mendapatkan informasi dan data 

menggunakan jenis dan pendekatan penelitian yaitu 

sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang peneliti gunakan 

adalah fenomenologi. Jenis penelitian fenomenologi 

ini bersifat objektif dan subjektif uraian tentang 

segala sesuatu sebagaimana adanya dan sesuai 

dengan keadaan. Fenomenoligi berfokus pada 

bagaimana orang mengalami peristiwa diantaranya, 

artinya orang-orang melihatnya tanpa alasan dia 

memiliki pengalaman, peristiwa dalam hidupnya 

ditampilkan sesuai kondisi aktual dan paraktis. 

(Sugiono, 2015) 

2. Pendekatan Penelitian 

Peneliti menggunakan pendekatan 

kualitatif. Penelitian kualitatif bersifat deskriptif 

(apa adanya) dan cenderung menggunakan analisis 

dengan pendekatan induktif. (Firdaus, 2022) Tujuan 
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utama dalam penelitian kualitatif yaitu untuk 

memahami fenomena yang terjadi dan untuk 

mengumpulkan data atau informasi yang dapat 

menjelaskan suatu gejalah secara mendalam dan 

menyeluruh. (Martha, 2016) 

B. Definisi Operasional 

Berdasarkan kajian teori yang dijelaskan di 

BAB II peneliti dapat menyimpulkan strategi Kelompok 

Kerja Penyuluh Agama (POKJALUH) dalam 

mengoptimalkan kompotensi guru mengaji TPQ di 

Kecamatan Sinjai Utara. Strategi adalah cara atau 

langka yang dilakukan oleh Kelompok Kerja Penyuluh 

(POKJALUH) dalam mengoptimalkan kompotensi atau 

kemampuan guru mengaji TPQ di kecamatan sinjai 

utara. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Adapun tempat dan waktu penelitian adalah 

sebagai berikut: 

1. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian ini di Kecamatan Sinjai 

Utara alasan peneliti mengambil tempat ini karena 

peneliti tertarik seperti apa strategi Kelompok Kerja 

Penyuluh Agama (POKJALUH) dalam 
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mengoptimalkan kompetensi guru mengaji TPQ, 

karena peneliti melihat yang terjadi dilapangan, 

anak-anak yang mengaji di TPQ kurang di kontrol 

oleh guru mengajinya, mulai dari santri yang telah 

selesai mengaji langsung lari keluar bermain, ada 

yang mengganggu temanya yang sementara 

mengaji, ada yang ribut. Pandangan peneliti ini 

terjadi karena proses pembelajaran yang terjadi 

tidak menarik atau monoton yang dilakukan guru 

mengaji. Disini kurangnya kemampuan seorang 

guru mengaji TPQ dalam menghadapi santrinya saat 

melakukan pembelajaran. Inilah alasan peneliti 

tertarik untuk meneliti TPQ di Kecamatan Sinjai 

Utara. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 

sampai bulan Juli 2023 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek penelitian  

Subjek dalam penelitian ini adalah ketua 

POKJALUH Kecamatan Sinjai Utara, Koordinator 

Penyuluh Agama Kecamatan Sinjai Utara dan guru 

mengaji TPQ. 
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2. Objek Penelitian 

Adapun objek dalam penelitian ini yaitu 

strategi Kelompok Kerja Penyuluh Agama 

(POKJALUH) dalam mengoptimalkan kompotensi 

guru mengaji TPQ di Kecamatan Sinjai Utara. 

E.  Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi merupakan metode yang 

dilakukan dengan cara pengamatan dan pencatatan 

secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada 

objek penelitian. Dari segi proses pelaksanaan 

pengumpulan data, observasi dibedakan menjadi 

dua yaitu participant onservation (observasi 

berperan serta) dan non participant onservation. 

(Sugiyono, 2015) 

Penelitian ini penulis menggunakan metode 

non participant onservation yaitu tidak ada 

keterlibatan peneliti dan hanya sebagai pengamat. 

(Baswori, 2008) Peneliti menggunakan teknik 

observasi untuk mengumpulkan data agar dapat 

melihat bagaimana pekerjaan Kelompok Kerja 
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Penyuluh (POKJALUH) serta peneliti dapat 

memperoleh gambaran bagaimana strategi 

Kelompok Kerja Penyuluh (POKJALUH) dalam 

mengoptimalkan kompotensi guru mengaji TPQ di 

Kecamatan Sinjai Utara dan informasi lainnya yang 

berkaitan dengan penelitian. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan tanya jawab antara 

peneliti dan informan dengan tujuan tertentu. Tujuan 

penelitian melakukan wawancara untuk membahas 

dan menemukan informasi tentang penelitian yang 

relevan. Adapun data yang perlukan pada 

wawancara yaitu strategi Kelompok Kerja Penyuluh 

(POKJALUH) dalam mengoptimalkan kompotensi 

guru mengaji TPQ dan faktor pendukung dan faktor 

penghamba Kelompok Kerja Penyuluh Agama 

(POKJALUH) dalam mengoptimalkan kompotensi 

guru mengaji TPQ di Kecamatan Sinjai Utara. 

3. Dokumentasi  

Dokumen digunakan untuk data pendukung 

wawasan yang sehubung dengan wawancara berupa 

pesan verbal dan nonverbal serta hambatan yang 

ditemui oleh peneliti. Dalam melakukan metode 
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dokumentasi peneliti akan mencari informasi 

tentang strategi Kelompok Kerja Penyuluh 

(POKJALUH) dalam mengoptimalkan kompetensi 

guru mengaji TPQ, seperti foto-foto saat melakukan 

wawancara. 

F. Instrumen Penelitian 

Adapun instrumen penelitian yang digunakan 

peneliti yaitu: 

1. Pedoman Wawancara 

Pedoman Wawancara adalah teks 

wawancara dan tape recorder untuk menuliskan, 

merekam topik yang terkait dengan strategi 

Kelompok Kerja Penyuluh (POKJALUH) dalam 

mengoptimalkan kompotensi guru mengaji TPQ.  

Sementara itu, peneliti menggunakan survei dengan 

daftar pertanyaan yang diajukan oleh peneliti akan 

ditawarkan kepada mereka yang memberikan 

informasi tentang strategi Kelompok Kerja 

Penyuluh (POKJALUH) dan faktor pendukung dan 

faktor penghambat dalam mengoptimalkan 

kompotensi guru mengaji TPQ 

2. Alat Dokumentasi 
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a. Dokumen atau informasi mengenai strategi 

Kelompok Kerja Penyuluh Agama 

(POKJALUH) dan faktor pendukung, faktor 

penghambat dalam mengoptimalkan kompotensi 

guru mengaji TPQ 

b. Buku, buku merupakan sumber referensi yang 

kuat benar yang digunakan sebagai bukti. 

c. Alat dokumentasi, digunakan mengambil 

gambar menggunakan Handphone (kamera 

digital) pada saat peneliti dan responden 

bertukar fikiran sebagai sumber kebenaran. 

3. Lembar Observasi 

Proses melakukan observasi, bahan 

penelitian berupa daftar ceklis, pulpen dan buku 

untuk mencatat informasi. 

G. Keabsahan Data 

Keabsahan data diperlukan untuk dapat 

mengevaluasi dan menerapkan pengetahuan. Tehnik 

triagulasi menurut Wiliam Wiersma menyatakan bahwa 

ketika mengukur realibitas, memeriksa informasi dari 

sumber berbeda dalam situasi berbeda dan 

dihubungkan. yaitu triagulasi sumber, triagulasi tehnik 

pengumpulan data, dan waktu. (Ajat Rukajat, 2018) 
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Metode Triagulasi peneman data, sebenarnya 

dimuat dengan melihat data dari sumber yang sama tapi 

menggunakan strategi yang berbeda. misalnya informasi 

ditemukan melalui wawancara/berbicara. 

Triangulasi waktu, selalu mempunyai pengaruh 

informasi kepercayaan. Data dikumpulkan melalui 

wawancara pada awal ketika sumber masi baru dan 

masi valid untuk informasi lebih lanjut. Jadi, 

sehubungan ini seharusnya dimungkinkan untuk 

berkalaborasi dengan bertanya, mengamati, atau tenik 

lainnya dalam situasi dan kondisi. Untuk mendapatkan 

tes yang spesifik dilakukan berulang-ulang hingga 

diketahui informasi sebenarnya. (Sugiyono, 2015) 

H. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengumpulan data  

Pengumpulan data yang diperoleh dari 

observasi, wawancara dan dokumentasi digunakan 

untuk mencapai informasi 

2. Reduksi data/ Verifikasi data 

Reduksi data adalah cara merangkum dan 

memilih sesuai fokus pada yang utama, yang 
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terpenting lihat tema dan gayanya. Sehingga dapat 

memberikan gambaran yang jelas dan sederhana. 

3. Display data 

Display data adalah referensi informasi 

yang disusun secara kronologis dan mudah 

dipahami, sehingga dapat memberikan hasil berupa 

matris, grafik, bagan, tabel dan lainnya. Penyajian 

data ini, mengatur, memproses  dan 

menghubungkan informasi sangat mudah untuk 

dipahami 

4. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan adalah tahap akhir 

yang dilakukan untuk mencari makna dan 

hubungan data yang dikumpulkan persamaan, atau 

perbedaan untuk menarik kesimpulan sebagai 

jawaban dari pemasalahan yang ditelitih. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Kelompok Kerja Penyuluh 

Agama 

Kelompok Kerja Penyuluh Agama 

(POKJALUH) adalah wadah profesi untuk penyuluh 

agama. Penyuluh agama yang dimaksud bukan hanya 

agama islam tapi semua agama yang ada di indonesia. 

POKJALUH pertama kali didirikan di Kabupaten Sinjai 

pada tahun 2014. Ketua Pertama POKJALUH bapak 

Lukman, S.Ag. sampai sekarang. Pada tanggal 26 Mei 

2023 POKJALUH berganti nama menjadi IPARI 

(Ikatan Penyuluh Agama Repoblik Indonesia). 

1. Struktur Kelompok Kerja Penyuluh Agama 

Ketua : Lukman, S.Ag. 

Wakil Ketua : H. Burhan, S.Ag.  

Sekretaris : Wahyuddin Arifin, S.Ag. 

Wakil Sekretaris : Muh. Nuch Hatib, S.Hi. 

Bendahara  : Nurbaedah, S.Ag. 

Bidang Dakwah dan Pendidikan 
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1. Muh. Arsyad    

2.  Drs. Mappa   

3. Lampe, S. Ag.   

Bidang Humas dan Dokumentasi 

1. Dra. Rosmiati   

2. Sugialam, S. Ag.   

3. Suriyati, S.Ag.   

4. Burhanuddin, S. Ag.   

Bidang Kaderisasi 

1. Hasimuddin, S. Ag.   

2. Muh. Jufri, S. Ag.   

3. Muh. Darwis, S.Ag.   

4. Drs. Takrin   

5. Drs. Burhanuddin   

Seksi Dana 

1. Drs. H. Muhiddin   

2. Norhayati, S. Ag.   

3. Bolle, S. Ag.   

4. Abd. Majid, S. H.   
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2. Visi dan Misi Kelompok Kejra Penyuluh Agama  

Visi : Mewujudkan masyarakat yang religius 

Misi : Melaksanakan Pembinaan Majelis Ta’lim 

(MT) dan Taman Pendidikan Qur’an 

(TPA) 

 

B. Strategi Kelompok Kerja Penyuluh Agama 

(POKJALUH) dalam mengoptimalkan kompetensi 

guru mengaji TPQ  

Strategi adalah perencanaan atau rangkain 

kegiatan yang dibuat untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh 

peneliti, kelompok kerja penyuluh agama memiliki 

strategi tersendiri dalam menigkatkan komptensi tersebut. 

Melihat guru mengaji sekarang tidak mampu dalam 

mendidik santri-santrinya dimana kompetensi bukan 

hanya tentang kemampuan seorang guru dalam mengajar 

akan tetapi juga dalam mengontrol santri selama proses 

mengajar. 

Sebagaimana yang disampaikan oleh narasumber 

Muhammad Nur Hatib selaku Penyuluh Agama. 

“Kompetensi itu kemampuan yang harus 

dimiliki oleh seorang guru mengaji. Kompetensi 

sangat penting untuk guru mengaji, kita tau 
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bahwa guru mengaji dulu itu mengajarkan anak-

anak mengaji menggunakan metode ejaan, dan 

ada juga guru mengaji penyebutan huruf 

hijaiyahnya kurang tepat. Makanya diperlukan 

untuk mengasah kompetensi yang dimiliki, 

karena kualitas seorang murid tergantung dari 

gurunya” (Wawancara dengan Muhammad Nur 

Hatib, 17 Juli 2023) 

Sebagaimana yang di sampaikan oleh 

narasumber, peneliti mengambil kesimpulan bahwa 

kompetensi sangatlah penting untuk dimiliki setiap guru, 

terutama kompetensi penguasaan materi. Kompetensi 

penguasaan materi adalah seorang guru harus mampu 

menguasai bacaan Al-Qur’an terutama makharijul huruf, 

menguasai hukum bacaan tajwid, menguasai tanda baca, 

dan tanda-tanda waqaf. Hal ini diperkuat oleh Burhan 

selaku Koordinator Penyuluh Agama Kecamatan Sinjai 

Utara. 

“Kompetensi itu artinya keahlian dasar, keahlian 

khusus untuk mengajar mengaji, dan guru 

mengaji harus memiliki gerakan sayang anak 

dan cinta anak. Guru mengaji wajib memiliki itu 

untuk menghadapi santri-santrinya. Disamping 

itu memiliki kefasihan dalam mengaji, 

mengetahui hukum-hukum bacaan dalam Al-

Qur’an” (Wawancara dengan Burhan, 8 Juli 

2023) 

Kompetensi bukan hanya tentang kemampuan 

guru dalam mengajar ataupun kompetensi penguasaan 
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materi akan tetapi seorang guru juga harus memiliki kasih 

sayang dan cinta kepada anak. Kompetensi kepribadian 

sangatlah penting dalam mengajar seorang guru harus 

memiliki kepribadian yang baik. Hal ini sejalan dengan 

apa yang disampaikan oleh Rosmi selaku guru mengaji 

TPQ. 

“Kami mengajarkan anak-anak membaca Al-

Qur’an, belajar ilmu tajwid, dan seorang guru 

mengaji harus memiliki tingkat kesabaran tinggi 

menghadapi anak-anak” (Wawancara dengan  

Rosmi, 7 Juni 2023) 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat kita 

simpulkan bahwa kompetensi yang harus seorang guru 

bukan hanya kompetensi kepribadian akan tetapi harus 

meliputi semua kompetensi. Ada 3 macam kompetensi 

yang harus dimiliki oleh seorang guru yaitu kompetensi 

kepribadian, kompetensi penguasaan materi, dan 

kompetensi cara mengajar. Penyuluh Agama dalam 

meningkatkan ketiga kompetensi tersebut tentunya 

memiliki strategi tersendiri. Strategi Penyuluh agama 

dalam mengoptimalkan kompetensi tersebut yaitu 

melakukan pelatihan guru mengaji, merupakan salah satu 

cara untuk mengoptimalkan kompetensi. Kompetensi 

dapat kita tingkatkan dengan cara mengikuti pelatihan. 
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Hal tersebut sesuai dengan peryataan Burhan selaku 

Koordinator Penyuluh Agama Kecamatan Sinjai Utara. 

“Adapun strategi yang dilakukan penyuluh 

agama dalam menigkatkan kompetensi guru 

mengaji TPQ yaitu melakukan pelatihan guru 

mengaji. Adapun tujuan dilakukannya pelatihan 

guru mengaji, karena waktu terus mengalami 

perubahan maka kita perlu untuk merefresh 

kembali pengetahuan yang kita miliki, terutama 

dalam penyebutan hukum bacaan dan tajwid”. 

(Wawancara dengan Burhan, 8 Juli 2023) 

Pelatihan guru mengaji TPQ merupakan 

pelatihan yang memiliki tujuan untuk menyegarkan 

kembali pengetahuan-pengetahuan dasar yang dimiliki 

oleh guru mengaji TPQ. Kompetensi penguasaan materi 

seorang guru perlu untuk selalu di segarkan. Kompetensi 

juga meliputi kemampuan dasar dan keterampilan 

seorang guru. Hal ini sejalan dengan apa yang di 

sampaikan oleh narasumber kami Rosmi selaku guru 

mengaji TPQ Abu Hurairah. 

“Penyuluh agama dalam meningkatkan 

kemampuan kami yaitu mengajarkan Tahsin dan 

menjelaskan kembali materi-materi tentang 

shalat, wudhu, huruf bacaan hijaiyah dan 

lainnya”. (Wawancara dengan Rosmi, 7 Juli 

2023) 

Hal ini pun diperkuat pernyataan dari Ruslan 

selaku guru TPA Amrullah. 
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“Iya dapat meningkatkan kemampuan, 

khususnya kepada saya setelah mengikuti 

pelatihan saya merasa seperti di cas kembali atau 

serasa di isi daya kembali oleh mereka. Intinya 

mereka sangat membantu dalam meningkatkan 

kemampuan yang kami miliki” (Wawancara 

dengan Ruslan, 6 Juli 2023) 

Penyuluh agama melalui pelatihan guru mengaji 

berharap dapat mengoptimalkan kembali kompetensi 

penguasaan materi. Selain dapat mengoptimalkan 

kompetensi penguasaan materi juga dapat 

mengoptimalkan kompetensi cara mengajar, meliputi 

penguasaan bahan pelajaran, kemampuan memilih materi 

dan merangsang agar proses belajar mengajar dapat 

berjalan secara efektif dan efisiensi. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Ruslan selaku guru mengaji TPA Amrullah.  

“Mereka memberikan pengaruh yang besar 

kepada kami, apa lagi kemarin perna melakukan 

kegiatan pelatihan guru mengaji dan itu sangat 

membantu kami, terutama guru yang belum 

terlalu mengetahui kurikulum mengajar, cara 

mengajar yang baik, adab-adab mengajar, 

bersikap dan memahami santri” (Wawancara 

dengan Ruslan, 6 Juli 2023) 

Pelatihan guru mengaji juga meliputi cara 

mengajar yang baik, adab-adab mengajar, bersikapan dan 

memahami santri, sebagaimana apa yang disampaikan 

oleh narasumber Ruslan. Hal tersebur dapat 
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mengoptimalkan kompetensi kepribadian seorang guru. 

Kompetensi kepribadian adalah bagaimana seorang 

bertindak dan berperilaku kepada santri dan kepada 

masyarakat luas, dimana seorang guru juga merupakan 

sosok figur untuk santi dan masyarakat. Strategi lain yang 

dilakukan penyuluh agama sebagaimana yang 

disampaikan oleh Lukman selaku Ketua Kelompok 

Penyuluh Agama Kabupaten Sinjai. 

“Ada beberapa strategi yang digunakan yaitu 

melakukan pelatihan guru mengaji TPQ, 

pemberian buku pedoman pembelajaran yang 

berisi materi-materi pembelajaran untuk anak-

anak TPQ”. (Wawancara dengan Lukman, 27 

Juni 2023) 

Pemberian buku pedoman mengajar yang berisi 

materi-materi pembelajaran juga dapat meningkatkan 

kompetensi penguasaan materi dan kompetensi cara 

mengajar seorang guru karena meliputi penguasaan bahan 

pelajaran, kemampuan memilih materi. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Ruslan selaku guru mengaji TPA 

Amrullah.  

“Memberikan buku panduan dalam mengajar, 

dan alhamdulillah buku itu sangat membantu 

kami dalam mengajar”. (Wawancara dengan 

Ruslan, 6 Juli 2023) 
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Strategi lain yang dilakukan penyuluh agama 

sebagaimana yang disampaikan oleh Muhammad Nur 

Hatib selaku Penyuluh Agama. 

“Selain melakukan pelatihan dan pemberian 

buku pedoman yang kami lakukan juga adalah 

melakukan pembinaan dengan tujuan dapat 

mencapai target dan mengetahui kapasitas dan 

kuantitas guru mengaji. Target disini yaitu 

mengikutkan santri ujian Munaqasyah. Makanya 

perlu dilakukan binaan terlebih dahulu kepada 

guru mengaji perihal apa-apa saja yang 

kekurangan ataupun hambatan-hambatan guru 

dalam mengajar ataupun hambatan menghadapi 

santri” (Wawancara dengan Muhammad Nur 

Hatib, 17 Juli 2023)  

Pembinaan yang bertujuan untuk mengetahui 

sejauh mana kualitas dan kuantitas guru disamping untuk 

mencapai target. Pembinaan yang dilakukan penyuluh 

agama ini dapat membantu mengoptimalkan kompetensi 

kepribadain, kompetensi penguasaan materi dan 

kompetensi cara mengajar yang dimiliki seorang guru 

dari segi berkomunikasi, berinteraksi dan menghadapi 

santri. Kompetensi kepribadian adalah bagaimana 

seorang guru dalam mengajar berkaitan erat dengan 

komunikasi guru dengan santri dan lingkungannya. Hal 

ini sejalan dengan apa yang di sampaikan oleh k Ruslan 

selaku guru mengaji TPQ Amrullah. 



44 

 

“Penyuluh agama tahun kemarin itu mereka 

sering berkunjung dan melakukan dakwah, 

mengigatkan dan mengarahkan kami dan 

sekarang Alhamdulillah mereka juga seperti itu 

dan semoga kedepannya mereka akan lebih 

sering menjadwalkan kunjungan.” (Wawancara 

dengan Ruslan, 6 Juli 2023) 

Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan Rosmi 

selaku guru TPQ Abu Hurairah 

“Berhasil, karena setiap tahunnya kami mengikut 

sertakan anak-anak kami untuk wisudah.” 

Berdasarkan pernyataan-pernyataan diatas dapat 

disimpulkan bahwa strategi Kelompok Kerja Penyuluh 

Agama (POKJALUH) dalam mengoptimalkan 

kompetensi guru mengaji TPQ di Kecamatan Sinjai Utara 

yaitu, sebagai berikut: 

a) Melakukan pelatihan guru mengaji TPQ dengan 

tujuan menyegarkan kembali pengetahun-

pengetahuan dasar yang dimiliki oleh guru mengaji 

TPQ. 

b) Memberikan buku pedoman mengajar dengan 

tujuan pembelajaran yang di ajarkan oleh guru 

dapat tersistematis. 

c) Melakukan pembinaan dengan tujuan untuk 

mengetahui sejauh mana kualitas dan kuantitas dari 

guru mengaji TPQ. 
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C. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambar 

Kelompok Kerja Penyuluh Agama (POKJALUH) 

dalam Mengoptimalkan Kompetensi Guru Mengaji 

TPQ di Kecamatan Sinjai Utara  

Penyuluhn Agama dalam melakukan setiap 

kegiatan baik yang terencana maupun tidak pasti akan 

ada sebuah kendala. Bergitupula dengan Kelompok 

Kerja Penyuluh Agama (POKJALUH), tentunya 

memiliki faktor yang menghambat dan juga faktor yang 

mendukung. Salah satu faktor yang mendukung 

Kelompok Kerja Penyuluh Agama (POKJALUH) dalam 

dalam mengoptimalkan kompetensi guru mengaji TPQ 

adalah adanya dukungan dari lembaga pemerintah, 

Sebagaimana pernyataan Burhan sebagai koordinator 

Penyuluh Agama Kecamatan Sinjai Utara, yaitu sebagai 

berikut: 

“Pemberian Fasilitas oleh lembaga pemerintah 

dalam melakukan pelatihan guru mengaji”. 

(Wawancara dengan Burnah, 8 Juli 2023). 

Hal ini diperkuat oleh Muhammad Nur Hatib 

sebagai Penyuluh Agama 

“Sarana dan prasarana yang memadai sehingga 

kami mudah untuk melaksanakan sebuah 

kegiatan” (Wawancara dengan Muhammad Nur 

Hatib, 17 Juli 2023) 
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Penyediaan fasilitas berupa sarana dan prasaran 

sangat membantu dalam melaksanakan sebuah kegiatan. 

Faktor pendukung lainnya yaitu Pemateri yang humoris, 

sebagaimana pernyataan Muhammad Nur Hatib sebagai 

Penyuluh Agama 

“Pemateri yang menyelipkan candaan dan game 

di dalam membawakan materinya sangatlah 

membantu juga karena dapat menghidupkan 

suasana sehingga peserta kegiatan tidak merasa 

bosan” (Wawancara dengan Muhammad Nur 

Hatib, 17 Juli 2023) 

Pemateri yang harmonis sangatlah membantu 

dalam menghidupkan suasana sehingga peserta kegiatan 

tidak akan merasa bosan apalagi mengantuk, ketika 

dihadapkan pemateri yang suka bercanda dan bermain 

game. Adapun faktor pendukung lainnya adanya 

dukungan dari penyuluh agama dalam mengikuti 

kegiatan, sebagaimana pernyataan dari Ruslan selaku 

guru mengaji TPA Amrullah. 

“Saya rasa tidak ada yang memberikan 

dukungan berlebih dari pihak manapun kecuali 

dari penyuluh itu sendiri”. (Wawancara dengan 

Ruslan, 6 Juli 2023) 

Disamping adanya faktor pendukung tentu ada 

juga beberapa hal yang menjadi faktor penghambat 

Kelompok Kerja Penyuluh Agama (POKJALUH) dalam 
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mengoptimalkan kompetensi guru mengaji TPQ. Salah 

satu faktor penghambat yaitu kurangnya kesadaran guru 

mengaji TPQ dalam mengikuti kegiatan, hal ini sesuai 

dengan pernyataan Burhan selaku Koordinator 

Penyuluh Agama Kecamatan Sinjai Utara 

“SDM yang kurang dalam mengikuti kegiatan 

keagamaan apalagi pelatihan guru mengaji yang 

di adakan. Hal ini dikarenakan kurangnya 

kesadarannya bahwa pentingnya untuk 

mengikuti pelatihan untuk meningkatkan 

kemampuannya”(Wawancara dengan Burhan, 8 

Juli 2023) 

Hal ini sejalan dengan pernyataan Muhammad 

Nur Hatib selaku Penyuluh Agama Kecamatan Sinjai 

Utara 

“Kurangnya kesadaran guru mengaji dalam 

mengikuti kegiatan-kegiatan hal ini biasanya 

dikarenakan kurangnya dorongan dari dalam diri 

dan pihak lain.” (Wawancara dengan 

Muhammad Nur Hatib, 17 Juli 2023) 

Kurangnya kesadaran guru mengaji dalam 

mengikuti kegiatan juga di pengaruhi oleh faktor 

dorongan dari dalam diri dan pihak lain. Selain itu 

faktor penghambat lainnya yaitu faktor kesibukan, 

sesuai pernyataan Lukman Ketua Kelompok Kerja 

Penyuluh Agama Kabupaten Sinjai 
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“Tidak adanya waktu dalam artian mereka sibuk 

mengurus urusan lain sehingga tidak 

menyempatkan untuk mengikuti kegiatan-

kegiatan” (Wawancara dengan Lukman, 8 Juli 

2023) 

Hal ini sejalan dengan pernyataan Muhammad 

Nur Hatib selaku Penyuluh Agama Kecamatan Sinjai 

Utara 

“Faktor kesibukan juga menjadi hambatan bagi 

kami, disaat kami telah menyampaikan akan 

adanya kegiatan keagamaan, terkadang ada saja 

guru mengaji yang tidak datang dikarenakan ada 

kesibukan lainya yang tidak kalah penting” 

(Wawancara dengan Muhammad Nur Hatib, 17 

Juli 2023) 

Hal ini sejalan dengan pernyataan Rosmi, selaku 

guru mengaji TPQ Abu Hurairah 

“Terkadang saat ada undagan untuk ikut 

kegiatan saya tidak bisa ikut karena sibuk, 

apalagi di jam-jam tertentu kadang juga 

bertepatan dengan acara keluarga” (Wawancara 

dengan Rosmi, 7 Juli 2023) 

Disamping itu umur juga menjadi faktor 

penghambat guru mengaji dalam menghadiri kegiatan 

yang dilakukan penyuluh agama, sebagaimana 

pernyataan Muhammad Nur Hatib selaku Penyuluh 

Agama Kec. Sinjai Utara. 

“Ada beberapa guru mengaji sudah berumur, 

membuat mereka susah selalu hadir karena 
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faktor umur” (Wawancara dengan Muhammad 

Nur Hatib, 17 Juli 2023) 

Berdasarkan beberapa pernyataan-pernyataan 

diatas dapat disimpulkan bahwa faktor pendukung 

strategi Kelompok Kerja Penyuluh Agama 

(POKJALUH) dalam mengoptimalkan kompetensi guru 

mengaji TPQ di Kecamatan Sinjai Utara, yaitu: 

a) Penyediaan fasilitas berupa sarana dan prasarana 

b) Pemateri yang harmonis 

c) Adanya dukungan dari Penyuluh Agama 

Sedangkan faktor penghambar strategi 

Kelompok Kerja Penyuluh Agama (POKJALUH) dalam 

mengoptimalkan kompetensi guru mengaji TPQ di 

Kecamatan Sinjai Utara, yaitu: 

a) Kurangnya kesadaran guru mengaji mengikuti 

kegiatan 

b) Faktor kesibukan  

c) Faktor umur 

D. Pembahasan Penelitian 

Strategi Kelompok Kerja Penyuluh Agama 

(POKJALUH) dalam mengoptimalkan kompetensi guru 

mengaji TPQ di Kecamatan Sinjai Utara, strategi yang 

dilakukan Kelompok Kerja Penyuluh Agama tentu 

harus sesuai dengan apa yang ingin dicapai yaitu 
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mengoptimalkan kompetensi guru mengaji TPQ. Dalam 

mengoptimalkan  kompetensi tersebut strategi yang 

dilakukan penyuluh agama adalah melakukan pelatihan, 

memberikan buku pedoman pembelajaran dan terakhir 

pembinaan. Sebagaimana strategi dakwah menurut 

Muhammad Ali Al-Bayanuni ada tiga yaitu, strategi 

sentimental (al-manhaj al-athifi), strategi rasional (al 

manhaj al aqli), dan strategi indrawi (al manhaj al hissi). 

Kelompok Kerja Penyuluh Agama (POKJALUH) 

menggunakan 2 strategi dakwah, yaitu sebagai berikut: 

1. Strategi Sentimental (Al-Manhaj Al-Athifi) adalah 

strategi yang mengfokuskan aspek hati dan 

menggerakan perasaan dan batin mitra dakwah. 

Penyuluh agama dalam melakukan pembinaan guru 

mengaji yang memiliki tujuan untuk mengetahui 

hambata-hambatan yang terjadi saat menghadapi 

santri, guru mengaji dapat menceritakan kepada 

Penyuluh Agama dari hati kehati, melakukan 

komunikasi yang baik untuk mengetahui dan 

memecahkan permasalahan yang di hadapi oleh 

guru mengaji. Hal ini sesuai dengan stategi 

sentimental yaitu memberi mitra dakwah nasehat 

yang mengesankan memanggil dengan kelembutan, 
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atau memberikan pelayanan yang memuaskan 

merupakan beberapa metode yang di kembangkan 

dari strategi.  

2. Strategi Rasional (Al-Manhaj Al-Aqli), adalah 

strategi yang mengfokuskan pada aspek akal 

pikiran. Penyuluh Agama dalam melakukan 

pelatihan yang bertujuan menyegarkan kembali 

ilmu keagamaan yang dimiliki seperti hukum 

bacaan, tajwid dan lainnya. Disamping itu 

memberikan buku pedoman mengajar yang 

membantu guru dalam mengajar santri yang 

berisikan materi-materi pelajaran. Strategi ini 

mendorong mitra dakwah untuk merenungkan, 

mengambil pelajaran menggunakan akal pikiran 

yang logis agar seimbang antara keyakinan dan 

perbuatan. Didalam Al-Qur’an juga sudah 

dijelaskan tentang strategi rasional ini yaitu dalam 

Al-Qur’an yang berisi tentang  tafakkur, tadzakkur 

dan taammul. Dalam strategi yang menekankan 

menyegarkan kembali ilmu yang dimiliki sama 

halnya dengan menghadirkan ilmu yang harus 

dipelihara setelah dilupan (tadzakkur) dan 
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mengulang-ulang pemikiran sehingga menemukan 

kebenaran dalam hati (taammul). 

Sedangkan terdapat empat kompetensi yang 

harus dimiliki oleh seorang guru menurut Zakiyah 

Daradjat mengelompokkan tiga kompetensi guru 

mengaji yang harus dimiliki, yaitu kompetensi 

kepribadian, kompetensi penguasaan materi dan 

kompetensi cara mengajar. Strategi yang dilakukan 

penyuluh agama dalam meningkatkan kompetensi 

tersebut ada tiga yaitu pelatihan guru mengaji, 

pemberian buku pedoman dan pembinaan, ketiga 

strategi ini dapat meningkatkan kompetensi guru 

mengaji TPQ, yaitu:  

1. Kompetensi Kepribadian, lebih mengacu kepada 

perilaku guru, bagaimana seorang guru bertindak 

sesuai dengan norma agama, norma hukum dan 

sosial. Dalam menghadapi santri seorang guru 

harus memiliki kepribadian yang baik, 

menanamkan dalam diri gerakan sayang anak dan 

cinta anak dan juga terutama kesabaran dalam 

menghadapi anak-anak. Pelatihan guru mengaji 

juga meliputi cara mengajar yang baik, adab-adab 

mengajar, bersikap dan memahami santri. Hal 
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tersebur dapat lebih mengoptimalkan kompetensi 

kepribadian seorang guru.  

2. Kompetensi Penguasaan materi, pelatihan guru 

mengaji TPQ merupakan pelatihan yang memiliki 

tujuan untuk menyegarkan kembali pengetahuan-

pengetahuan dasar yang dimiliki oleh guru mengaji 

TPQ. Kompetensi penguasaan materi seorang guru 

perlu untuk selalu disegarkan. Kompetensi yang 

meliputi kemampuan dasar dan keterampilan 

seorang guru. Tahsin berarti memperbaiki, 

membaguskan kembali, penyuluh agama melalui 

pelatihan guru mengaji berharap dapat 

meningkatkan kembali kompetensi penguasaan 

materi yang dimiliki seorang guru mengaji. 

3. Kompetensi Cara Mengajar, kompetensi cara 

mengajar juga meliputi penguasaan bahan 

pelajaran, kemampuan memilih materi dan 

merangsang agar proses belajar mengajar dapat 

berjalan secara efektif dan efisiensi. Pemberian 

buku pedoman mengajar yang berisi materi-materi 

pembelajaran dan memberikan bimbingan kepada 

guru mengaji juga dapat mengoptimalkan 

kompetensi cara mengajar seorang guru meliputi 
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penguasaan bahan pelajaran, kemampuan memilih 

materi. 

Kelompok Kerja Penyuluh Agama 

(POKJALUH) dalam mengoptimalkan kompetensi 

guru mengaji TPQ di Kecamatan Sinjai Utara tentu 

dalam menjalankan kegiatan memiliki faktor 

pendukung dan faktor penghambat, adapun faktor 

pendukung yaitu pertama Penyediaan fasilitas berupa 

sarana dan prasaran sangat membantu dalam 

melaksanakan sebuah kegiatan. Kedua pemateri yang 

harmonis, pemateri yang harmonis sangatlah 

membantu dalam menghidupkan suasana sehingga 

peserta kegiatan tidak akan merasa bosan apalagi 

mengantuk, ketika dihadapkan pemateri yang suka 

bercanda dan bermain game. Ketiga dukungan dari 

penyuluh agama itu sendiri, adanya dukungan 

penyuluh agama dapat membuat guru mengaji merasa 

lebih semangat dan percaya diri dalam mengikuti 

kegiatan. Sedangkan faktor penghambat dalam 

mengoptimalkan kompetensi guru mengaji TPQ di 

Kecamatan Sinjai Utara yaitu pertama kurangnya 

kesadaran guru mengaji TPQ dalam mengikuti 

kegiatan, hal ini diakibatkan kurangnya dorongan dari 
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dalam diri untuk mengikuti kegiatan. Kedua faktor 

kesibukan, hal ini diakibatkan kegiatan penyuluh 

agama bersamaan dengan kegiatan yang tidak kalah 

penting bagi guru mengaji sehingga tidak dapat ikut. 

Ketiga faktor umur, faktor umur juga menjadi salah 

satu hambatan bagi guru mengaji dalam mengikuti 

kegiatan, hal ini didasari karena umur makin tua dan 

kesehatan tubuh juga ikut menurung. 

 



 

56 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Strategi Kelompok Kerja Penyuluh Agama 

(POKJALUH) dalam megoptimalkan kompetensi guru 

mengaji TPQ di Kecamatan Sinjai Utara yaitu, pertama 

melakukan pelatihan guru mengaji TPQ dengan tujuan 

menyegarkan kembali pengetahun-pengetahuan dasar 

yang dimiliki oleh guru mengaji TPQ, cara mengajar, 

bersikap dan mengadapi santri melalui pelatihan guru 

mengaji dapat meningkatkan kompetensi kepribadian. 

Kedua memberikan buku pedoman mengajar dengan 

tujuan pembelajaran yang diajarkan oleh guru dapat 

tersistematis. Pemberian buku pedoman mengajar dapat 

meningkatkan kompetensi penguasaan materi seorang 

guru. Ketiga melakukan pembinaan dengan tujuan 

untuk mengetahui sejauh mana kualitas dan kuantitas 

dari guru mengaji TPQ melalui diskusi mengenai 

hambatan-hambatan guru dalam mengajar dan 

menghadapi siswa. Pembinaan dapat meningkatkan 

kompetensi cara mengajar seorang guru, dengan adanya 

bimbingan dapat membantu guru dalam menyelasaikan 

masalah yang dihadapi saat proses mengajar.  
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Faktor pendukung strategi Kelompok Kerja 

Penyuluh Agama (POKJALUH) dalam 

memgoptimalkan kompetensi guru mengaji TPQ di 

Kecamatan Sinjai Utara, pertama penyediaan fasilitas 

berupa sarana dan prasarana, kedua pemateri yang 

harmonis, yang dapat membuat peserta kegiatan tidak 

merasa bosan dan mengantuk, ketiga adanya dukungan 

dari Penyuluh Agama, dapat membangun kepercayaan 

diri guru mengaji. 

Sedangkan faktor penghambar strategi 

Kelompok Kerja Penyuluh Agama (POKJALUH) dalam 

mengoptimalkan kompetensi guru mengaji TPQ di 

Kecamatan Sinjai Utara, pertama  kurangnya kesadaran 

guru mengaji mengikuti kegiatan, kedua faktor 

kesibukan, ketiga Faktor umur. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan 

yang telah diperolah, maka saran yang dapat 

disampaikan oleh peneliti mengenai strategi kelompok 

kerja penyuluh agama (POKJALUH) dalam 

meningkatkan kompetensi guru mengaji TPQ di 

Kecamatan Sinjai Utara, adalah sebagai berikut: 
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1. Seorang penyuluh agama dalam menjalankan 

tugasnya terutama dalam pembinaan TPQ 

diharapkan kedepannya lebih maksimal lagi 

terutama dalam melakukan kegiatan yang dapat 

meningkatkan kompetensi guru mengaji TPQ 

maupun santri-santri 

2. Seorang guru mengaji dalam meningkatkan 

kompetensi yang dimiliki harus lebih giat lagi 

mengikuti kegiatan meningkatkan kompetensi, 

karena kualitas dan kuantital seorang santri 

tergantung dari gurunya. 

3. Teman-teman mahasiswa yang nantinya meneliti hal 

serupaya dapat menjadikan penelitian ini referensi 

dan dapat menghasilkan hasil penelitian yang lebih 

baik lagi, karena peneliti yakin masi banyak 

kekurangan dari penelitian yang dilakukan peneliti. 
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Lampiran I: Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

Judul Skripsi “Strategi Kelompok Kerja Penyuluh Agama 

(POKJALIH) dalam Mengoptimalkan Kompetensi Guru 

Mengaji TPQ di Sinjai Utara” 

Fokus Masalah Indikator Sumber 

Strategi kelompok 

kerja penyuluh 

agama 

(POKJALIH) 

dalam 

mengoptimalkan 

kompetensi guru 

mengaji TPQ 

1. Strategi 

kelompok kerja 

penyuluh 

agama 

(POKJALUH) 

dalam 

mengoptimalka

n kompetensi 

guru mengaji 

TPQ 

Observasi, 

wawancara, 

dokumentasi  

Faktor-faktor 

dalam 

mengoptimalkan 

kompetensi guru 

mengaji TPQ 

1. Faktor 

pendukung 

2. Faktor 

penghambat 

Observasi, 

wawancara, 

dokumentasi 
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Lampiran II: Instrumen Penelitian 

PEDOMAN WAWANCARA 

Kategori Penyuluh Agama 

1. Data Pribadi 

Nama  :  

Tempat, Tanggal lahir :  

Pekerjaan :  

Alamat :  

Tanggal Wawancara :  

Waktu Wawancara :  

2. Bentuk Pertanyaan 

a) Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang guru mengaji 

TPQ? 

b) Kemampuan seperti apa yang harus dimiliki oleh 

guru mengaji TPQ? 

c) Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu tentang guru 

mengaji TPQ sekarang? 

d) Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang kompetensi? 

dan apa pentingnya Kompetensi untuk seorang guru 

mengaji TPQ? 
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e) Bagaimana strategi Bapak/Ibu dalam 

mengoptimalisasi kompetensi guru mengaji TPQ di 

Kecamatan Sinjai Utara? 

f) Apa saja faktor pendukung Bapak/Ibu dalam 

mengoptimalisasi kompetensi guru mengaji TPQ di 

Kecamatan Sinjai Utara? 

g) Apa saja faktor penghambat Bapak/Ibu dalam 

mengoptimalisasi kompetensi guru mengaji TPQ di 

Kecamatan Sinjai Utara? 
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h) Kategori Guru Mengaji TPQ 

1. Data Pribadi 

Nama  :  

Tempat, Tanggal lahir :  

Pekerjaan :  

Alamat :  

Tanggal Wawancara :  

Waktu Wawancara :  

2. Bentuk Pertanyaan 

a) Apa yang Bapak/Ibu Ketahui tentang guru mengaji 

TPQ? 

b) Apa kemampuan yang harus dimiliki oleh guru 

mengaji TPQ? 

c) Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu tentang Penyuluh 

Agama sekarang? 

d) Apakah dalam meningkatkan kemampuan yang 

dimiliki oleh Bapak/Ibu, apa yang Penyuluh Agama 

lakukan dalam meningkatkan kemampuan tersebut? 

e) Apakah yang dilakukan Penyuluh Agama lakukan 

dalam meningkatkan kemampuan Bapak/Ibu berhasil 

atau tidak? 
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f) Apa faktor penghambat dan pendukung Bapak/Ibu 

dalam mengikuti kegiatan yang diadakan penyuluh 

agama? 
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PEDOMAN DOKUMENTASI 

Pengambilan data atau informasi yang diperolah 

melalui beberapa hal sebagai beriku: 

1. Visi dan Misi Kelompok Kerja Penyuluh Agama 

(POKJALUH) Kab. Sinjai 

2. Struktur Kelompok Kerja Penyuluh Agama 

(POKJALUH) Kab. Sinjai 

3. Foto proses wawancara 
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Lampiran III: Hasil Instrumen Penelitian 

LAMPIRAN HASIL WAWANCARA 

 NARASUMBER  

Wawancara dilakukan secara langsung dengan 

narasumber seorang Penyuluh Agama di Kecamatan Sinjai 

Utara 

Nama  : Lukman S.Ag 

Tempat, Tanggal lahir : Sinjai, 4 Mei 1976 

Pekerjaan : Penyuluh Agama 

Alamat : Desa Aska, Kec. Sinjai Selatan 

Tanggal Wawancara : 27 Juni 2023 

Waktu Wawancara : 12.00 – Selesai  

1. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang guru mengaji TPQ? 

Jawab: guru mengaji adalah guru yang mengajarkan 

tentang Al-Qur’an kepada santrinya di masjid maupun 

rumah Qur’an  

2. Kemampuan seperti apa yang harus dimiliki oleh guru 

mengaji TPQ? 

Jawab: Guru mengaji tentunya harus memiliki kemampuan 

dalam membaca Al-Qur’an mulai dari tajwib, panjang 

pendek, hukum bacaan dan masi banyak lainnya. 
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3. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu tentang guru mengaji 

TPQ sekarang? 

Jawab: Guru mengaji sekarang itu alhamdulillah baik, 

bagus. 

4. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang kompetensi? dan apa 

pentingnya Kompetensi untuk seorang guru mengaji TPQ? 

Jawab: Kompetensi berarti kemampuan, berbicara tentang 

pentingnya kemampuan guru mengaji yah itu sangat 

penting karena guru mengaji harus mampu mengajar anak-

anak jadi sebelum mengajar anak-anak guru mengaji harus 

memiliki kemampuan tentang Al-Qur’an 

5. Bagaimana strategi Bapak/Ibu dalam mengoptimalisasi 

kompetensi guru mengaji TPQ di Kecamatan Sinjai Utara? 

Jawab: Banyak yang kami lakukan salah satunya yaitu 

pelatihan guru mengaji, pemberian buku pedoman, 

pemberian buku pedoman pembelajaran yang berisi materi-

materi pembelajaran untuk anak-anak TPQ 

6. Apa saja faktor pendukung Bapak/Ibu dalam 

mengoptimalisasi kompetensi guru mengaji TPQ di 

Kecamatan Sinjai Utara? 

Jawab: Alhamdulillah setiap kita melakukan kegiatan, 

kami dapat menjalankannya dengan baik. 
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7. Apa saja faktor penghambat Bapak/Ibu dalam 

mengoptimalisasi kompetensi guru mengaji TPQ di 

Kecamatan Sinjai Utara? 

Jawab: kurangnya peserta biasanya tidak adan waktu dalam 

artian mereka sibuk mengurus urusan lain sehingga tidak 

menyempatkan untuk mengikuti kegiatan-kegiatan 
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LAMPIRAN HASIL WAWANCARA 

 NARASUMBER  

Wawancara dilakukan secara langsung dengan 

narasumber seorang Penyuluh Agama di Kecamatan Sinjai 

Utara 

Nama : Burhan, S. Ag. 

Tempat, Tanggal lahir : Sinjai, 9 Agustus 1969 

Pekerjaan : PNS 

Alamat : Jln. Bulu Bicara 

Tanggal Wawancara : 8 Juli 2023 

Waktu Wawancara : 18.39 – Selesai 

 

1. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang guru mengaji 

TPQ? 

Jawab: Guru mengaji TPQ ada guru yang mengajari Al-

Qur’an baik dari sifat hurufnya, cara bacanya dan 

hukum-hukum tajwidnya dan hukum bacaanya. 

2. Kemampuan apa yang harus dimiliki oleh guru mengaji 

TPQ? 

Jawab: Yang harus dimiliki oleh guru mengaji TPQ 

adalah dia mempunyai kemantapan tata baca Al-Qur’an, 
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memahami hukum-hukum bacaan tajwid, dia 

memahami sifat-sifat huruf. 

3. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu tentang guru mengaji 

TPQ sekarang? 

Jawab: Guru TPQ sekarang memiliki kemajuan pada 

lembaga-lembaga tertentu. Akan tetapi guru mengaji 

TPQ dimasyarakat tidak, karena guru mengaji sekarang 

menjadikan hal itu pekerjaan sampingan bukan 

pekerjaan tetap sehingga membuatnya tidak fokus 

dalam meningkatkan kemampuannya.  

4. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang kompetensi? Dan 

apa pentingnya Kompetensi untuk seorang guru mengaji 

TPQ? 

Jawab: Kompetensi itu artinya keahlian dasar, keahlian 

khusus untuk mengajar mengaji, dan dia harus memiliki 

gerakan sayang anak dan cinta anak. Disamping itu 

memiliki kefasihan dalam mengaji, mengetahui hukum-

hukum bacaan dalam Al-Qur’an. 

5. Bagaimana strategi Bapak/Ibu dalam mengoptimalisasi 

kompetensi guru mengaji TPQ di Kecamatan Sinjai 

Utara? 

Jawab: Adapun strategi yang dilakukan yaitu 

melakukan pelatihan guru mengaji. Adapun tujuan 
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dilakukannya pelatihan guru mengaji adalah karena 

waktu terus mengalami perubahan maka kita perlu 

untuk merefresh kembali pengetahuan yang kita miliki, 

terutama dalam penyebutan hukum bacaan dan tajwid.  

6. Apa saja faktor pendukung Bapak/Ibu dalam 

mengoptimalisasi kompetensi guru mengaji TPQ di 

Kecamatan Sinjai Utara? 

Jawab: Pemberian Fasilitas oleh lembaga pemerintah 

dalam melakukan pelatihan guru mengaji. 

7. Apa saja faktor penghambat Bapak/Ibu dalam 

mengoptimalisasi kompetensi guru mengaji TPQ di 

Kecamatan Sinjai Utara? 

Jawab: Pertama, SDM yang kurang dalam mengikuti 

pelatihan guru mengaji yang di adakan. Hal ini 

dikarenakan kurangnya kesadarannya bahwa pentingnya 

untuk mengikuti pelatihan untuk meningkatkan 

kemampuannya. Kedua, yaitu tidak adanya waktu 

dalam artian mereka sibuk mengurus urusan lain 

sehingga tidak menyempatkan untuk mengikuti 

pelatihan dan kegiatan lainnya. 
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LAMPIRAN HASIL WAWANCARA 

 NARASUMBER  

Wawancara dilakukan secara langsung dengan 

narasumber seorang Penyuluh Agama di Kecamatan Sinjai 

Utara 

Nama  : Muh. Nur Hatib 

Tempat, Tanggal lahir : Sinjai, 10 Oktober  1985 

Pekerjaan : Penyuluh Agama 

Alamat : Jln. Basoki Rahmat, BTP 3 

Tanggal Wawancara : 17 Juli 2023 

Waktu Wawancara : 13.26 – Selesai  

1. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang guru mengaji TPQ? 

Jawab: Guru mengaji yang kita lihat selama ini adalah guru 

yang mengajarkan tentang pendidikan Qur’an, baik di TPA 

ataupun TPQ 

2. Kemampuan seperti apa yang harus dimiliki oleh guru 

mengaji TPQ? 

Jawab: Minimal guru mengaji menguasai ilmu tajwid, 

dimana didalam ilmu tajwib begitu banyak yang harus di 

kuasai mulai dari penyebutan huruf, waqaf, panjang 

pendek dan masi banyak lagi. 
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3. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu tentang guru mengaji 

TPQ sekarang? 

Jawab: guru mengaji saat ini sudah memampungi untuk 

mengajarkan Al-Qur’an namun guru mengaji juga perlu 

untuk pembinaan lebih lanjut agar lebih mendalami 

kemampuannya.  

4. Apa yang Bapak /Ibu ketahui tentang kompetensi? dan apa 

pentingnya Kompetensi untuk seorang guru mengaji TPQ? 

Jawab: Kompetensi itu kemampuan yang harus dimiliki 

oleh seorang guru mengaji. Kompetensi sangat penting 

untuk guru mengaji, kita tau bahwa guru mengaji dulu itu 

mengajarkan anak-anak mengaji menggunakan metode 

ejaan, dan ada juga guru mengaji penyebutan huruf 

hijaiyahnya kurang tepat. Makanya diperlukan untuk 

mengasah kompetensi yang dimiliki, karena kualitas 

seorang murid tergantung dari gurunya. 

5. Bagaimana strategi Bapak/Ibu dalam mengoptimalisasi 

kompetensi guru mengaji TPQ di Kecamatan Sinjai Utara? 

Jawab: Selain melakukan pelatihan dan pemberian buku 

pedoman yang kami lakukan juga adalah melakukan 

pembinaan dengan tujuan dapat mencapai target dan 

mengetahui kapasitas dan kuantitas guru mengaji. Target 

disini yaitu mengikutkan santri ujian Munaqasyah. 
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Makanya perlu dilakukan binaan terlebih dahulu kepada 

guru mengaji perihal apa-apa saja yang kekurangan 

ataupun hambatan-hambatan guru dalam mengajar ataupun 

hambatan menghadapi santri 

6. Apa saja faktor pendukung Bapak/Ibu dalam 

mengoptimalisasi kompetensi guru mengaji TPQ di 

Kecamatan Sinjai Utara? 

Jawab: Sarana dan prasarana yang memadai sehingga kami 

mudah untuk melaksanakan sebuah kegiatan. Pemateri 

yang menyelipkan candaan dan game di dalam 

membawakan materinya sangatlah membantu juga karena 

dapat menghidupkan suasana sehingga peserta kegiatan 

tidak merasa bosan 

7. Apa saja faktor penghambat Bapak/Ibu dalam 

mengoptimalisasi kompetensi guru mengaji TPQ di 

Kecamatan Sinjai Utara? 

Jawab: Kurangnya kesadaran guru mengaji dalam 

mengikuti kegiatan-kegiatan hal ini biasanya dikarenakan 

kurangnya dorongan dari dalam diri dan pihak lain. Faktor 

kesibukan juga menjadi hambatan bagi kami, disaat kami 

telah menyampaikan akan adanya kegiatan keagamaan, 

terkadang ada saja guru mengaji yang tidak datang 

dikarenakan ada kesibukan lainya yang tidak kalah 
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penting. Ada beberapa guru mengaji sudah berumur, 

membuat mereka susah selalu hadir karena faktor umur 
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LAMPIRAN HASIL WAWANCARA 

 NARASUMBER  

Wawancara dilakukan secara langsung dengan 

narasumber guru mengaji TPQ di Kecamatan Sinjai Utara 

Nama : Ruslan 

Tempat, Tanggal lahir : Welago, 5 Oktober 1998 

Pekerjaan : Imam Masjid, dan Guru 

Mengaji TPA Amrullah 

Alamat : Jln. Samratulangi 

Tanggal Wawancara : 6 Juli 2023 

Waktu Wawancara : 16.23 – selesai 

 

1. Apa yang Ibu/ Bapak ketahui tentang guru mengaji 

TPQ? 

Jawab: Seorang yang dimana mereka adalah penerang 

bagi lingkungan, anak-anak dan masyarakat. Guru 

mengaji merupakan tempat awal kita mengetahui 

membaca Al-Qur’an dan merupakan cahaya awal kita 

sebelum kita mendapatkan cahaya besar lainnya. 

2. Apa kemampuan yang harus dimiliki oleh guru mengaji 

TPQ? 
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Jawab: Kemampuan yang harus dimiliki oleh guru 

mengaji yang pertama tentu saja harus memiliki ilmu 

yang akan di ajarkan mengenai Al-Qur’an, di antaranya 

ilmu tajwid yang harus di kuasai, harus mempunyai rasa 

sanyang yang tinggi kepada anak, harus memiliki rasa 

sabar yang tinggi juga dalam menghadapi anak-anak 

dan tentunya kita juga harus disiplin dan memiliki 

kepribadian yang baik. 

3. Apa tanggapan Bapak/Ibu tentang Penyuluh Agama 

sekarang? 

Jawab: Penyuluh agama tahun kemarin itu mereka 

sering berkunjung dan melakukan dakwah, mengigatkan 

dan mengarahkan kepada kami dan sekarang 

Alhamdulillah mereka juga seperti itu dan semoga 

kedepannya mereka akan lebih sering menjandwalkan 

kunjungan. 

4. Apakah dalam mengoptimalisasi kemampuan yang 

dimiliki oleh Bapak/Ibu, apa yang Penyuluh Agama 

lakukan dalam meningkatkan kemampuan tersebut? 

Jawab: Mereka membarikan pengaruh yang besar 

kepada kami, apa lagi kemarin perna melakukan 

kegiatan pelatihan guru mengaji dan itu sangat 

membantu kami, terutama guru yang belum terlalu 
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mengetahui kurikulum mengajar, cara mengajar yang 

baik, adab-adab mengajar, bersikap dan memahami 

santri, memberikan buku panduan dalam mengajar, dan 

alhamdulillah buku itu sangat membantu kami dalam 

mengajar. 

5. Apakah yang Penyuluh Agama lakukan dalam 

mengoptimalisasi kemampuan Bapak/Ibu berhasil atau 

tidak? 

Jawab: Iya dapat meningkatkan kemampuan, khususnya 

kepada saya setelah mengikuti pelatihan saya merasa 

seperti di cas kembali atau serasa di isi daya kembali 

oleh mereka. Intinya mereka sangat membantu dalam 

meningkatkan kemampuan yang kami miliki. 

6. Apa faktor penghambat dan pendukung Bapak/Ibu 

dalam mengikuti kegiatan yang diadakan penyuluh 

agama? 

Jawab: Faktor pendukung saya rasa tidak ada yang 

memberikan dukungan berlebih dari pihak manapun 

kecuali dari penyuluh itu sendiri, faktor penghambat 

waktu pelaksanaan yang kadang hampir memasuki 

waktu shalat tapi masi dilanjutkan itu menjadi hambatan 

buat saya karena saya harus meninggalkan beberapa 
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halaqoh tersebut sebelum selesai untuk kembali ke 

masjid tempat saya menjadi imam 
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LAMPIRAN HASIL WAWANCARA 

 NARASUMBER  

Wawancara dilakukan secara langsung dengan 

narasumber seorang Penyuluh Agama dan guru mengaji TPQ di 

Kecamatan Sinjai Utara 

Nama  : Rosmi 

Tempat, Tanggal lahir : Sinjai, 10 Juni 1986 

Pekerjaan : Guru Mengaji 

Alamat : Onrong Datu 

Tanggal Wawancara : 7 Juli 2023 

Waktu Wawancara : 17.00 – Selesai 

 

1. Apa yang Ibu/ Bapak ketahui tentang guru mengaji? 

Jawab: Mengajarkan anak-anak membaca Al-Qur’an, 

dan harus sabar menghadapi anak-anak. 

2. Apa kemampuan yang harus dimiliki oleh guru mengaji 

TPQ? 

Jawab: Guru mengaji harus memiliki standar dan 

kompetensi/ kemampuan dasar seperti dapat 

menyebutkan huruf hijaiya dengan baik dan hukum-

hukum bacaan dan lainnya, agar bisa menyampaikan 

ilmu yang berkualitas kepada para santri.  
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3. Apa tanggapan Bapak/Ibu tentang Penyuluh Agama 

sekarang? 

Jawab: Baik 

4. Apakah dalam mengoptimalisasi kemampuan yang 

dimiliki oleh Bapak/Ibu, apa yang Penyuluh Agama 

lakukan dalam meningkatkan kemampuan tersebut? 

Jawab: Mengajarkan Tahsin dan menjelaskan kembali 

materi-materi tentang shalat, wudhu dan huruf bacaan 

hijaiyah 

5. Apakah yang Penyuluh Agama lakukan dalam 

mengoptimalisasi kemampuan Bapak/Ibu berhasil atau 

tidak? 

Jawab: Berhasil. karena setiap tahunnya kami mengikut 

sertakan anak-anak kami untuk wisudah. 

6. Apa faktor penghambat dan pendukung Bapak/Ibu 

dalam mengikuti kegiatan yang diadakan penyuluh 

agama? 

Jawab: faktor penghambat, terkadang saat ada undagan 

untuk ikut kegiatan saya tidak bisa ikut karena sibuk, 

apalagi di jam-jam tertentu kadang juga bertepatan 

dengan acara keluarga.  
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DAFTAR INFORMAN PENELITIAN 

Nama Keterangan 

Lukman, S.Ag. Ketua Kelompok Kerja 

Penyuluh Agama Kab. Sinjai 

Burhan, S.Ag. Koordinator Penyuluh Agama 

Kec. Sinjai Utara 

Muhammad Nur Hatib Penyuluh Agama Kec. Sinjai 

Utara 

Ruslan Guru Mengaji TPQ Amrullah 

Rosmi Guru Mengaji TPQ Abu 

Hurairah 
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Lampiran IV: Lembar Observasi 

DAFTAR CEKLIS 

Judul  : Strategi Kelompok Kerja Penyuluh Agama 

(POKJALUH) dalam Mengoptimalkan Kompetensi 

Guru Mengaji TPQ di Kecamatan Sinjai Utara 

 

Aspek yang dinilai 
Hasil Pengamatan 

Ya Tidak 

Penyuluh agama melakukan pelatihan 

guru mengaji di kecamatan sinjai 

utara 

√ 

 

Penyuluh agama memberikan buku 

pedoman kepada guru mengaji  
√ 

 

Dalam pelatihan guru mengaji 

diajarkan bagaimana cara mengajar, 

bersikap dengan baik 

√ 

 

Penyuluh agama melakukan binaan di 

TPQ  
√ 

 

Guru mengaji dalam meningkatkan 

kompetensinya memiliki buku bacaan 

tersendiri 

√ 

 

Guru mengaji dalam mengajar 

menggunakan media tersendiri yang 

dapat menunjang kemampuan anak 

√ 
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Lampiran V: SK Dosen Pembimbing Skripsi  
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Lampiran VI : Surat Keterangan Izin Meneliti 
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Lampiran VII : Surat Keterangan Selesai Meneliti 
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Lampiran VIII: Dokumentasi Penelitian 

 

Gambar 1.1 Wawancara dengan Bapak Lukam, S.Ag. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Wawancara dengan Bapak Burhan, S. Ag. 



93 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.3 Wawancara dengan Bapak Muhammad Nur Hatib 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.4 Wawancara dengan Bapak Ruslan 
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Gambar 1.5 Wawancara dengan Ibu Rosmi 
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Lampiran IX: Surat Keterangan Hasil Turnitin 
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